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Bekatul beras putih (Ricebran) as an alternative media for the growth of 

Candida albicans fungus 
( Studi di Laboratorium Mikrobiologi STIKes ICMe Jombang ) 

 

Abstract 
 

Safana Herawati*Sri Sayekti**Inayatul Aini*** 
 

The Candida albicans fungus needs nutrients, especially carbohydrates to grow 
and proliferate. Identification, isolation, and confirmation of the examination results 
microscopically require culture media. The media that is usually used for fungal growth 
is PDA (Potato Dextrose Agar) which is produced by a factory and it is ready to use, but 
the price is expensive. The abundance of natural resources encourages the researcher to 
find material of making an alternative media which contains a high carbohydrate for 
fungal growth. Bekatul (Ricebran) contains 84,36% of carbohydrates, vitamin, and other 
nutrients. This research aimed to identify the growth of Candida albicans fungus on 
bekatul beras putih (Ricebran) media. 

This research used descriptive method and the population was bekatul beras putih 
(Ricebran). The sample used was bekatul beras putih (Ricebran) that has been sifted by 
using Random Sampling technique. The Candida albicans fungus was inoculated on 
bekatul beras putih (Ricebran) media used pouring method (Pour Plate Method). The 
observation data using Laboratory Observation and the descriptive data analysis by 
doing an assessment of Candida albicans presence or absence on bekatul beras putih 
(Ricebran) media, while the data was presented by tabulating. 

The result was the media that is made from bekatul beras putih (Ricebran) can 
grow the Candida albicans fungus by doing media tests (1-2). From the observation, it 
was gained the presence of Candida albicans growth on bekatul beras putih (Ricebran) 
media. 

 The conclusion of this research is bekatul beras putih (Ricebran) can be used as 
alternative media Candida albicans fungus growth. 

 
Key words: Candida albicans, culture media, bekatul beras putih (Ricebran) 

media. 
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MEDIA ALTERNATIF BEKATUL BERAS PUTIH (Ricebran) SEBAGAI 
PERTUMBUHAN JAMUR Candida albicans 

( Studi di Laboratorium Mikrobiologi STIKes ICMe Jombang ) 
 

ABSTRAK 
 

Safana Herawati* Sri Sayekti**Inayatul Aini*** 
 

Jamur Candida albicans membutuhkan sumber nutrisi terutama karbohidrat 
untuk tumbuh dan berkembang-biak. Identifikasi, isolasi dan konfirmasi hasil 
pemeriksaan secara mikroskopis memerlukan media kultur. Media yang biasanya 
digunakan untuk pertumbuhan jamur yaitu PDA (Potato Dextrose Agar). Media 
ini dibuat oleh pabrik dan siap pakai, namun harganya mahal. Berlimpah–nya 
sumber alam mendorong peneliti untuk menemukan bahan media alternatif yang 
mempunyai kandungan karbohidrat tinggi untuk pertumbuhan jamur. Sumber 
alam yang belum banyak digunakan adalah Bekatul Beras (Ricebran), bekatul 
mempunyai karbohidrat sebanyak 84,36%, vitamin, dan nutrisi lainnya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pertumbuhan jamur Candida albicans pada 
media Bekatul Beras Putih. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi nya  bekatul beras 
putih. Sampel yang digunakan adalah bekatul beras putih (Ricebran) yang telah di 
ayak dengan teknik random sampling. Media bekatul beras putih diinokulasi 
jamur Candida albicans  menggunakan metode tuang (Pour Plate Method). Data 
pengamatan menggunakan Observasi Laboratorium. Analisa data deskriptif, 
melakukan penilaian ada tidaknya pertumbuhan jamur Candida albicans pada 
media bekatul beras putih dan penyajian data menggunakan Tabulating. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa media ber-bahan dasar bekatul beras putih 
(Ricebran) dapat menumbuhkan jamur Candida albicans dengan melakukan 
ulangan media (1-2). Hasil pengamatan memperlihatkan adanya pertumbuhan 
jamur Candida albicans pada media bekatul beras putih (Ricebran). 

Kesimpulan hasil penelitian bahwa Bekatul beras putih dapat digunakan 
menjadi media alternatif pertumbuhan jamur Candida albicans.  

 
Kata Kunci : Candida albicans, Media Kultur, Media Bekatul Beras Putih. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Infeksi fungi (Jamur) cukup banyak ditemukan di Indonesia, jamur yang 

dapat menginfeksi manusia misalnya Candida albicans. Candida albicans 

termasuk jamur flora normal pada tubuh manusia, tetapi jika berlebihan pada 

faktor tertentu, maka bisa menjadi patogen. Infeksi  yang disebabkan oleh jamur 

Candida albicans disebut kandidiasis (Jiwintarum et.al, 2017). Salah satu contoh 

infeksi kandidiasis adalah Fluor albus atau keputihan (Yuliharti, 2017). 

World Health Organization menyatakan masalah yang sering mengganggu 

organ kesehatan reproduksi adalah keputihan 31,6 % yang disebabkan oleh 

Candida albicans (WHO, 2011: Natika, 2016). Data penelitian di Jawa Timur 

tahun 2013 jumlah wanita 37,4 juta jiwa  75 %  remaja mengalami keputihan. Dan 

data remaja Putri SMK Global Sumobito Kabupaten Jombang infeksi keputihan 

sesudah di beri penyuluhan masih 15.6 % yang terinfeksi sebagian besar 

disebabkan oleh jamur Candida albicans (Kurniawati et.al, 2016). Pada 

Laboratorium Mikrobiologi untuk menumbuhkan, mengisolasi dan 

mengidentifikasi mikroorganisme menggunakan Media.  

Media merupakan sumber nutrisi yang digunakan untuk bertumbuhnya 

mikroba (Jiwintarum et.al, 2017). Nutrisi yang diperlukan oleh mikroba seperti 

karbon, nitrogen, unsur logam vitamin, air dan energi, karbohidrat, protein dan 

vitamin (Basarang, 2018). Berdasarkan penyusunnya media dibedakan menjadi 3 

yaitu media sintetik, semi sintetik dan media alami. Jamur sering ditumbuhkan 
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pada media PDA (Potato Dextrose Agar) termasuk media semi sintetik. Media 

PDA termasuk media instan yang dibuat pabrik atau perusahaan dalam bentuk 

siap pakai, harganya mahal dan hanya dapat ditemukan pada tempat tertentu saja 

seringkali menjadi masalah bagi peneliti (Aini, 2015). Peneliti yang berhasil 

sebelumnya seperti menggunakan media alternatif  tepung singkong (Octavia dan 

Wantini, 2017), menggunakan media alternatif ubi jalar ungu dan ubi jalar kuning 

(Saputri, 2018). 

Sumber alam yang sangat melimpah dan belum banyak dimanfaatkan 

misalnya Bekatul Beras Putih. Bekatul mempunyai kandungan zat gizi yaitu 

protein 8,77 %, lemak 1,09 %, karbohidrat 84, 36 % dan berbagai macam vitamin 

(Nursalim dan Razali, 2007). Maka pemanfaatan bekatul dapat digunakan dalam  

pertumbuhan jamur, dengan harga yang relatif murah, mudah ditemukan dimana 

saja dan dapat menjadi media alternatif.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pertumbuhan jamur Candida albicans menggunakan media alternatif 

Bekatul Beras Putih. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah Bekatul Beras Putih dapat menjadi media Alternatif pertumbuhan 

jamur Candida albicans? 

1.3 Tujuan 

Untuk mengidentifikasi pertumbuhan jamur Candida albicans pada media 

Bekatul Beras Putih. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang, rumusan masalah dan tujuan yang telah 

diuraikan, dapat diperoleh manfaat penelitian sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian dapat memberikan wawasan untuk bidang kesehatan 

terutama ilmu mikologi bahwa Bekatul Beras Putih dapat menjadi media alternatif 

pertumbuhan jamur Candida albicans  dengan harga yang relatif murah.  

1.4.2 Manfaat praktis 

Hasil penelitian dapat memberi masukan dan informasi dalam memilih 

media alternatif lain untuk pertumbuhan Candida albicans. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Jamur  

2.1.1 Tinjauan umum tentang jamur 

Jamur termasuk divisi Mycota (fungi). Mycota berasal dari kata mykes 

(bahasa Yunani), disebut juga dengan bahasa latin (fungi). Fungi merupakan 

jasad eukariot yang berbentuk benang atau sel tunggal, multiseluler atau 

uniseluler. Sel jamur tidak berklorofil, dinding sel tersusun dari khitin, dan 

belum ada diferensiasi jaringan. Jamur bersifat khemoorgano heterotrof 

karena memperoleh energi dan oksidasi senyawa organik. Jamur 

memerlukan oksigen untuk hidupnya (aerobik). Tempat hidup jamur 

terdapat pada air dan tanah. Cara hidupnya bebas atau bersimbiosis, tumbuh 

sebagai parasit atau saprofit pada hewan, tanaman, dan manusia (Fifendy, 

2017). Jamur bereproduksi secara seksual dan aseksual, struktur vegetatif 

berupa sel tunggal atau berfilamen. 

2.1.2 Sifat umum 

a. Termasuk protista eukariotik 

b. Khemoheterotrof dan khemoorganotrof 

c. Saprofit atau parasit 

d. Struktur vegetatif berupa uniseluler (yeast=khamir) atau 

multiseluler/berfilamen (molds=kapang cendawan) 

e. Reproduksi seksual dan aseksual (Hartati, 2012). 
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2.1.3 Karakteristik jamur 

a. Yeast ( Khamir ) 

1. Uniseluler 

2. Non filamentous, membentuk pseudohifa 

3. Bentuk oval  

4. Umumnya  non motil 

5. Reproduksi: pembelahan (fission) dan atau seksual 

6. Fakultatif anaerob 

7. Bila ada O2, melakukan respirasi aerob/metabolisme karbohidrat 

menjadi CO2 dan H2O. Bila tidak ada O2 melakukan fermentasi 

karbohidrat menghasilkan etanol dan CO2 (Hartati, 2012). 

b. Kapang (molds) 

1. Multiseluler 

2. Reproduksi seksual dan atau aseksual 

3. Berfilamen/benang disebut hifa. Kumpulan hifa disebut miselium. 

c. Dimorfik 

1. Mempunyai 2 bentuk pada pertumbuhannya, yaitu pada bentuk 

kapang dari hifa vegetatif dan aerial hifa sedangkan bentuk khamir 

dari budding. 

2. Banyak terdapat pada jamur pathogen, 

3. Dipengaruhi oleh suhu, pada suhu 37 oC sebagai bentuk khamir dan 

pada 25 oC sebagai bentuk kapang. 

d. Cendawan  

1. Merupakan jamur tingkat tinggi tersusun sebagai talus  
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2. Umumnya mikroskopis  

3. Menghasilkan mikotoksin (Hartati, 2012). 

2.1.4 Reproduksi 

Ada dua macam cara reproduksi yaitu: 

1. Aseksual, secara fission (pembelahan), budding (kuncup), pembentukan 

spora aseksual.  

2. Seksual, secara fusi (peleburan) nukleus dari 2 sel gamet induk dan 

menghasilkan spora seksual (Hartati, 2012). 

2.1.5 Fisiologi 

1. Habitat pada lingkungan kadar gula tinggi (osmofilik) dan pH asam  

asidofil berkisar pH 5. 

2. Yeast bersifat fakultatif (aerob dan anaerob), kapang bersifat aerob. 

3. Punya kisaran suhu pertumbuhan yang luas saprofit (22–30 oC), patogen 

(30-37 oC). 

4. Khemoheterotrof, umumnya butuh kadar gula 4 %. 

5. Tumbuh baik pada substansi dengan kelembapan rendah. 

6. Membutuhkan sumber nitrogen lebih sedikit dibandingkan bakteri. 

7. Mampu me-metabolisme karbohidrat komplek seperti lignin (Hartati, 

2012). 

2.1.6 Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur 

a. Substrat 

Nutrisi utama pada fungi yaitu substrat. Ketika fungi mengekresi enzim 

ekstraseluler yang dapat mengurai senyawa kompleks dari substrat tersebut 
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menjadi senyawa yang lebih sederhana nutrisi tersebut baru dimanfaatkan oleh 

jamur.  

b. Kelembaban   

Kelembaban sangat penting dalam pertumbuhan fungi (Jamur). Apalagi di 

Indonesia beriklim tropis sehingga kelembapannya tinggi, dan jamur sangat 

mudah tumbuh. 

c. Suhu 

Suhu pertumbuhan untuk3jamur kisaran 25-30 oC. Fungi dengan jenis 

psikrotrofik bisa tumbuh di suhu lemari es sedangkan ada fungi yang masih dapat 

tumbuh secara lamban pada suhu pembekuan seperti  5-10 oC. 

d. Derajat keasaaman (pH) 

Faktor pH juga sangat penting adalam pertumbuhan jamur substrat akan 

diuraikan oleh enzim tertentu sesuai dengan aktivitasnya dengan pH tertentu. pH 

yang disenangi oleh jamur yaitu dibawah 7,0 . 

e. Senyawa kimia 

Hasil dari senyawa pertumbuhan jamur yang sudah tidak digunakan lagi 

akan dikeluarkan pada lingkungannya senyawa tersebut berfungsi sebagai 

pelindung dirinya ketika terjadi serangan oleh organisme lain termasuk pada 

organisme lain termasuk pada organisme sesama fungi sendiri (Ganjar dan 

Sjamsuridzal, 2006). 

2.2 Candida albicans 

2.2.1 Pengertian jamur Candida albicans 

Jamur ini ada dalam tubuh manusia yaitu berada di rongga mulut, 

kerongkongan, saluran pencernaan, usus besar dan dubur. Jamur ini berperan 
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dalam proses pembusukan sisa makanan. Namun bila berpindah ke vagina dan 

tumbuhnya berlebihan maka akan menimbulkan reaksi penolakan berupa 

peradangan di vagina (Dwikarya, 2004). Kandidiasis adalah infeksi yang 

disebabkan oleh genus Candida yang mana 70 % disebabkan oleh spesies 

Candida albicans (Soleman dan Setiawan, 2017). Candida albicans adalah 

penyakit jamur yang bersifat akut atau sub-akut disebabkan oleh spesies 

Candida. Jamur ini termasuk monomorphic yeast dan yeast likeorganism  yang 

tumbuh baik pada suhu 25–30 oC dan 35–37 oC (Mutiawati, 2016). Candida 

albicans mempunyai ciri yeast dimorfik yang dapat tumbuh sebagai sel jamur, 

sel pseudohypae dan sel hifa dan dapat ditemukan 40–70 % pada manusia 

normal, dan dapat menjadi patogen apabila jumlahnya sangat berlebihan 

(Lestari, 2010).  

2.2.2 Taksonomi Candida albicans 

Menurut Dumilah (1992), klasifikasi Candida albicans sebagai berikut: 

Divisio   :  Thallophyta 

Sub divisio  :  Fungi 

Class   : Deuteromycetes  

Ordo  : Moniliales 

Family   : cryptococcaceae 

Genus   : Candida 

Spesies   : Candida albicans  

2.2.3 Morfologi dan pertumbuhannya 

Fungi Candida pada sediaan bentuk mikroskopisnya terlihat seperti ragi, 

berbentuk lonjong ataupun bulat, kecil, berdinding tipis, bertunas, gram positif, 
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dan berukuran 2-3 x 4-6 µm, yang memanjang menyerupai pseudohifa. Candida 

membentuk pseudohifa ketika bertunas terus tumbuh tetapi gagal melepaskan diri, 

menghasilkan rantai sel yang memanjang dan terjepit diantara sel. Candida 

albicans bersifat dimorfik, selain ragi dan pseudohifa, ia juga bisa menghasilkan 

hifa sejati (Simatupang, 2009).  

 

Gambar 2.1 Bentuk mikroskopis C. albicans (Mutiawati, 2016) 

Sel jamur Candida albicans makroskopis nya pada media berbentuk bulat. 

Koloninya pada medium padat sedikit timbul dari permukaan, dengan permukaan 

halus, licin, tipe khamir, besar koloni tergantung pada umur harinya, bewarna 

putih kekuningan, dan berbau ragi (Ariningsih, 2009). 

 

Gambar 2.2 Bentuk makroskopis C. albicans (Jiwintarum et.al, 2017) 

Jamur Candida  tumbuh dengan cepat pada suhu 25-37 oC, pada media 

perbenihan sederhana berbentuk sel oval dengan perbentukan tunas, untuk 
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perbanyakan diri dan spora jamur disebut Blastospora atau sel ragi/sel khamir 

(Mutiawati, 2016).  

2.2.4 Etiologi dan patogenesis 

Kandidiasis adalah infeksi akut atau subakut yang disebabkan oleh Candida 

albicans atau kadang spesies kandida yang lain yang dapat menyerang berbagai 

jaringan tubuh (Siregar, 2002). Yeast infection adalah infeksi jamur yang terjadi 

karena adanya pembiakan jamur yang sangat berlebihan, dimana pada kondisi 

yang normal dalam jumlah kecil (Mutiawati, 2016). Faktor yang dapat 

mempermudah terjadi infeksi kandidiasis pada seseorang disebut faktor 

predisposisi digolongkan menjadi 2 kelompok yaitu: 

A. Faktor endogen 

1. Perubahan fisiologi tubuh yang terjadi pada: 

a. Kehamilan, terjadi perubahan didalam vagina. 

b. Obesitas, kegemukan yang menyebabkan banyak keringat, mudah terjadi 

maserasi kulit  

c. Endokrinopati, gangguan konsentrasi gula dalam darah,  pada kulit akan 

menyuburkan pertumbuhan Candida 

d. Penyakit menahun, seperti tuberkolosis, leukimia, AIDS 

e. Pengaruh pemberian obat, seperti antibiotik sitotastik dan kortikosteroid. 

f. Pemakaian alat di dalam tubuh, seperti gigi palsu, infus, dan kateter. 

2. Umur  

Orang tua dan bayi lebih mudah terkena infeksi karena status 

imunologisnya tidak sempurna. 

3. Gangguan imunologis 
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Pada penyakit genetik seperti atopik dermatitis, infeksi kandida mudah 

terjadi. (Siregar, 2002). 

B. Faktor eksogen 

a. Iklim panas dan kelembapan menyebabkan perspirasi meningkat 

b. Kebersihan kulit 

c. Kebiasaan berendam kaki dalam air yang terlalu lama menimbulkan 

maserasi dan memudahkan masuknya jamur. 

d. Kontak dengan penderita misalnya pada trush, balanopostitis (Siregar, 

2002). 

2.2.5 Infeksi Candida albicans 

1. Mulut, infeksi mulut atau sariawan terutama pada bayi, terjadi pada 

selaput lendir pipi dan tampak sebagai bercak putih yang sebagian besar 

terdiri atas pseudomiselium dan epitel yang terlepas. 

2. Genitalia wanita. Genitalia wanita Vulvo vaginitis menyerupai sariawan, 

tetapi menimbulkan iritasi dan gatal yang hebat. Timbulnya vulvo 

vaginitis dipermudah oleh pH alkali. Dalam keadaan normal pH 

dinetralkan oleh kuman vagina. 

3. Infeksi kulit, terutama terjadi ada bagian tubuh yang basah, hangat, seperti 

ketiak, lipatan paha, atau lipatan di bawah payudara, infeksi paling sering 

terdapat pada orang gemuk dan diabetes. Infeksi pada kulit antara jari 

tangan paling sering setelah pencelupan dalam air yang berlangsung lama 

dan berulang kali. 

4. Infeksi kuku. Rasa nyeri, bengkak kemerahan lipatan kuku mengakibatkan 

penebalan dan akhirnya kehilangan kuku. 
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5. Paru dan organ lain. Infeksi jamur candida invasi sekunder paru, ginjal 

dan organ lain dimana terdapat penyakit sebelumnya misalnya 

tuberkulosis dan kangker (Jawetz, dkk 1986). 

2.2.6 Pencegahan 

Menghindari gangguan keseimbangan pada flora normal, menjaga sistem 

imunitas. Infeksi Candida  tidak menular, karena sebagian besar dalam keadaan 

normal sudah mengandung organisme Candida albicans (Simatupang, 2009). 

2.2.7 Pengobatan 

a. Menghindari faktor predisposisi.  

b. Menggunakan nistatin berupa salep, krim. 

c. Menggunakan grup azol antara lain: mikonazol 2 % berupa krim atau bedak, 

tiokonazol, bufonazol, isokonazol, siklopiroksolamin 1 % krim, klotrimazol 

1% berupa bedak, larutan atau krim. 

d. Tablet nistatin untuk menghilangkan infeksi dalam saluran cerna. 

e. Amfoterisin B diberikan lewat intravena untuk kandidiasis sitemik 

f. Obat ketokonazol (Simatupang, 2009). 

2.3 Tinjauan Umum Media 

2.3.1 Pengertian media 

Medium adalah suatu bahan yang terdiri atas campuran semua nutrisi yang 

dapat menumbuhkan mikroorganisme. Selain untuk pertumbuhan 

mikroorganisme, medium juga digunakan untuk isolasi, uji sifat fisiologi, dan 

untuk perhitungan jumlah mikroba (Muwarni, 2015). Nutrisi yang diperlukan oleh 

mikroba seperti karbon, nitrogen, unsur logam vitamin, air dan energi, 

karbohidrat, protein dan vitamin (Basarang, 2018). Oleh karena itu peran utama 
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nutrisi untuk mikrorganisme sebagai sumber energi, bahan pembangun sel, dan 

sebagai aseptor dalam reaksi bioenergik (reaksi yang menghasilkan energi) 

(Haribi dan Ratih, 2008).  

2.3.2 Syarat media yang baik sebagai pertumbuhan jamur 

Media tidak bisa langsung digunakan untuk menjadi media pertumbuhan 

jamur. Harus memenuhi persyaratan tertentu seperti berikut: 

a. Media harus mempunyai kandungan  nutrient yang mudah digunakan 

untuk bertumbuhnya mikrorganisme. 

b. Media harus memiliki tekanan osmosis, pH yang sesuai untuk 

pertumbuhan mikroorganisme  

c. Media tidak boleh mengandung zat yang menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme.  

d. Media harus steril sebelum digunakan, supaya mikroba apat tumbuh 

dengan baik, pada laboratorium sterilisasi media menggunakan autoklaf 

pada suhu 121 oC selama 15 menit (Waluyo, 2010). 

2.3.4 Tahap pembuatan media pertumbuhan mikroorganisme  

a) Mencampur bahan. Bahan yang dilarutkan dalam air suling, kemudian 

dipanaskan dalam pemanas air supaya larutan-nya homogen/tercampur 

semuanya. 

b) Menyaring. Beberapa jenis media harus disaring dengan menggunakan 

kertas saring, kapas, atau kain. 

c) Menentukan dan mengatur pH. Penentuan pH dapat dilakukan dengan 

kertas pH ataupun pH meter, untuk mengaturnya ditambahkan larutan 

asam atau larutan basa, disesuaikan dengan pH yang diinginkan.  
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d) Memasukan media kedalam wadah erlenmeyer, tabung reaksi, atau wadah 

bersih. Ditutup dengan kertas alumunium ataupun plastik wrap kemudian 

disterilkan. 

e) Sterilisasi. Menggunakan autoklaf dengan suhu 121 oC selama 15 menit 

(Waluyo, 2010).  

2.3.5 Sumber nutrisi yang ada pada medium 

1. Air 

Air sebenarnya bukan nutrisi namun berperan pernting dalam setiap 

metabolisme. Untuk dapat masuk kedalam sel semua nutrisi harus dilarutkan 

dalam air, agar dapat melewati membran sel. Sel hidup harus mengandung air      

5-90 % dengan kisaran 65-75 % dan tidak ada organisme yang hidup tanpa 

adanya air. 

2. Energi  

Energi dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk melakukan aktivitas. 

Energi dapat diperoleh dari luar sel atau dihasilkan oleh mikrorganisme. Sumber 

energi yang paling umum di gunakan adalah glukosa. 

3. Karbon 

Sumber karbon yang paling umum adalah karbohidrat. Karbohidrat 

merupakan komponen penting dalam organisme hidup. Sumber karbon misalnya 

karbohidrat digunakan untuk proses metabolisme. 

4. Nitrogen 

Nitrogen dalam organisme hidup, komponen nitrogen banyak dalam 

bentuk protein. Protein memiliki peran penting dalam sel terutama berfungsi 
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sebagai enzim. Nitrogen dibutuhkan oleh mikrorganisme untuk membentuk asam 

amino. Protein merupakan gabungan dari asam amino melalui ikatan peptida. 

5. Oksigen 

Keberadaan oksigen di udara atau tempat organisme tinggal menjadikan 

model seleksi mikroorganisme yang dapat hidup. Organisme yang membutuhkan 

oksigen untuk respirasi. 

6. Mineral  

Kalium (K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) dibutuhkan sebagai 

kofaktor enzim. Sulfur dibutuhkan dalam jumlah sedikit namun penting karena 

beberapa asam  amino tersusun oleh adanya sulfur. Asam amino penyusun protein 

dan enzim. Natrium ion yang di butuhkan dalam kehidupannya. Fosfor sangat 

dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk melakukan aktivitasnya (Hidayat, 2018).  

2.3.5 Media berdasarkan penyusunnya 

Media tersusun atas kandungan nitrogen, air (baik berasal dari protein, asam 

amino, maupun senyawa lain yang mengandung nitrogen), kandungan sumber 

karbon/energi (baik berasal dari lemak, protein, karbohidrat ataupun senyawa 

lainnya) ion mikro maupun makroserta asam amino dan vitamin. 

Berdasarkan penyusunnya, media dibedakan menjadi 3 yaitu: 

1. Media semi sintetik  

Merupakan media yang sebagian telah di ketahui komposisi dan 

takarannnya secara pasti tersusun oleh campuran bahan sintetis. Misalnya adalah 

PDA (Potato Dextrose Agar) yang kandungan aslinya adalah ekstrak kentang dan 

NA (Nutrient Agar) yang kandunganya adalah ekstrak daging sapi (Suriawiria, 

2005). 
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2. Media Sintetik  

Seluruh kandungan penyusunnya telah di ketahui dengan pasti senyawa 

kimia dan konsentrasinya dengan tepat, biasanya untuk mempelajari kebutuhan 

nutrisi mikroorganisme. Misalnya Czapek  Dox Agar  (Hidayat, 2018). 

3. Media Alami 

Medium yang komposisi dan takarannya belum diketahui secara pasti. 

Media dapat berasal dari bahan makanan ataupun limbah alam. Misalnya: telur, 

daging, jagung, umbi. 

2.4 Sumber Media Alami Bekatul 

2.4.1 Bekatul/bran 

Gabah padi terdiri atas dua lapisan yaitu endosperm atau biasa disebut biji 

beras dan kulit padi. Kulit padi jumlahnya 8 % dari jumlah total padi. Kulit padi 

terdiri atas hull yang merupakan kulit terluar dan bran (bekatul) yang merupakan 

bagian kulit dalam (Nugrahawati, 2011). Bekatul merupakan lapisan terluar dari 

beras yang terlepas saat proses penggilingan gabah dari penggilingan gabah yang 

dihasilkan beras kusam dan sekam, maka dilakukan penyosohan 2 kali yang awal 

dinamakan dedak dan yang akhir dinamakan bekatul. Bekatul di Indonesia sangat 

berlimpah, pemanfaatannya hanya sebatas pakan ternak dan unggas saja. Bekatul 

bahan alam limbah halus dari proses penggilingan padi, proses penggilingan padi 

menghasilkan beras hanya 60-65 % saja, sisanya adalah limbah, salah satunya 

bekatul. Bekatul memiliki warna krem kecoklatan dengan aroma sama seperti 

beras (Anggraini, 2016). Didalam bekatul mempunyai kandungan zat gizi yaitu 

protein, lemak, serat kasar, air, karbohidrat, anti oksidan, kadar abu dan berbagai 

macam vitamin (Ramadani dan Mayasari, 2018).  
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Gambar 2.3 Bekatul beras Putih (Zettira, 2018) 

Bekatul terdapat diantara endosperm dan sekam. Bekatul merupakan bagian 

dari beras yang terdiri atas pericarp, lapisan aleurone, lapisan benih dan nucellus 

(Park, Lee, dan Choi. 2017).  

 

Gambar 2.4 Struktur bekatul di dalam padi (Park, Lee, dan Choi, 2017). 

2.4.2 Klasifikasi bekatul beras putih 

Taksonomi Bekatul beras Putih : 

Kingdom     : Plantae 

Divisi      :Spermatophyta   

Kelas      :Monotyledonae 

Bangsa     : Poales 

Suku      :Gramineae 

Marga      : Oryza 

Jenis      : Oryza sativa (Tjitrosoepomo, 2010) 

2.4.3 Kandungan gizi bekatul 

a. Vitamin B15 sebagai komponen penting 
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Bekatul kaya dengan vitamin B15 atau asam panganik. Berdasarkan struktur 

kimianya, vitamin B15 disebut juga dangan glucono-dimethhylamino-acetic-acid. 

Secara umum bekatul mengandung protein, mineral, lemak, yang termasuk asam 

lemak esensial atau serat untuk pencernaan: antioksidan, vitamin E, serta vitamin 

B komplek yakni B1, B2, B3, B5, dan B15 (Nursalim dan Razali, 2007). 

b. Zat yang terkandung dalam bekatul 

Table 2.1 Kandungan gizi bekatul 

Kandungan  Jumlah 

 

Air        2.49 %  

Protein  8,77 % 

Lemak 1,09 % 

Abu  1,60 % 

Serat  1,69 % 

Karbohidrat 84, 36 % 

Kalori 382,32 kal 

Tiamin  78 % 

Riboflavin  47 % 

Niasin  67 % 

(Nursalim dan Razali.2007) 

2.5 Metode Inokulasi Jamur  

Metode Inokulasi/Isolasi Jamur Candida albicans yang digunakan adalah 

metode Pour Plate Method (metode cawan Tuang). Pada dasarnya adalah 

menginokulasi medium atau media agar yang sedang mencair pada temperatur  

45-50 0C dengan suspensi bahan mengandung biakan murni jamur dan 

menuangkannya ke dalam cawan petri steril yang akan digunakan. Kelebihan 
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metode ini karena biakan atau suspensi jamur yang dituangkan akan tumbuh 

secara merata (Yunilas, 2017). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL  

 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  
 
Diteliti  : 
 
Tidak diteliti   : 
 
Gambar 3.1  Kerangka konseptual Pertumbuhan jamur Candida albicans pada Media 

Alternatif Bekatul Beras Putih 
 
 

Isolate jamur Candida 
albicans 

Media Bekatul Beras Putih (RiceBran) 

Vitamin Protein Karbohidrat 

Sumber nutrisi Sebagai enzim, 
Gabungan dari asam 

amino 

Sumber metabolisme  
 

Pertumbuhan jamur  
Candida albicans 

Tidak Tumbuh Tumbuh 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep tersebut dapat dijelaskan bahwa Bekatul (RiceBran) 

mempunyai beberapa nutrisi tinggi seperti protein, karbohidrat, air, serat, abu, 

kalori, vitamin B komplek, tiamin, riboflavin, dan niasin (Nursalim dan Razali, 

2007). 

Pertumbuhan jamur Candida albicans dibutuhkan media dengan kandungan 

nutrisi untuk pertumbuhannya. Setelah jamur ditumbuhkan pada media alternatif 

bekatul beras putih, diamati pertumbuhan jamur secara makroskopis dan 

mikroskopis-nya untuk mengidentifikasi jamur yang tumbuh adalah jamur 

Candida albicans atau tidak. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Waktu Dan Tempat Penelitian  

4.1.1 Waktu penelitian 

Waktu penelitian adalah mengemukakan secara rinci kapan dilakukan 

penelitian (Juliandi, 2014). Penelitian ini dilaksanakan mulai dari penyusunan 

proposal bulan April sampai dengan bulan Juli 2019. 

4.1.2 Tempat penelitian 

Tempat penelitian adalah mengemukakakan secara detail dan spesifik 

dimana penelitian dilakukan (Juliandi, 2014). Penelitian ini dilakukan pada 

Laboratorium Mikrobiologi Program Studi D-III Analis Kesehatan STIKes ICMe 

Jombang kampus B Jalan Halmahera No.33 Kaliwungu Kabupaten Jombang 

Propinsi Jawa Timur. 

4.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah suatu rangkaian yang penting dalam penelitian. 

Desain penelitian digunakan sebagai petunjuk dalam merencanakan dan 

melaksanakan penelitian untuk mencapai tujuan atau menjawab suatu masalah 

penelitian (Nursalam, 2013). 

Penelitian yang digunakan adalah deskriptif.  Metode deskriptif adalah 

metode yang dilakukan dengan tujuan untuk memaparkan 

mendeskripsikan/menggambarkan peristiwa penting yang terjadi pada masa kini 

(Nursalam, 2013). Maka dalam hal ini peneliti hanya menggambarkan 

pertumbuhan jamur Candida albicans pada media alternatif bekatul beras putih. 



23 
 

 

4.3 Populasi Penelitian, Sampel dan Sampling 

4.3.1 Populasi 

 Populasi adalah subyek penelitian yang memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan (Nursalam, 2015). Populasi pada penelitian ini adalah Bekatul Beras 

Putih . 

4.3.2 Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian (Sukardi, 2015). Sampel pada 

penelitian ini adalah Sebagian Bekatul Beras Putih yang telah di ayak. 

4.3.3 Sampling 

 Sampling adalah  proses seleksi porsi  dari populasi untuk dapat mewakili 

populasi contoh (Nursalam, 2015). Teknik sampling yang digunakan peneliti 

adalah random sampling dengan pengambilan anggota sampel secara acak tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi itu (Sukardi, 2015). 
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4.4 Kerangka kerja (Frame work) 

Kerangka kerja penelitian dari Identifikasi Pertumbuhan Jamur Candida 

albicans Pada Media Alternatif Bekatul Beras Putih sebagai berikut: 

 

 

 

   

 

   

 

 

 

 

   

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kerangka Kerja (frame work) Media Alternatif Bekatul Beras Putih Sebagai 
Pertumbuhan Jamur Candida albicans 

Penentuan Masalah 

Penyusunan Proposal 

Desain Penelitian 
Deskriptif 

 

Populasi penelitian  
Bekatul Beras Putih (Rice bran)   

Sampel 
Sebagian Bekatul Beras Putih yang telah di ayak 

Sampling 
Random Sampling 

 

Prosedur Penelitiaan 
Cara penelitian sampel diperiksa di Laboratorium Mikrobiologi Prodi D-III  

Analis Kesehatan Stikes ICME Jombang 

Pengumpulan Data 
Metode Tuang (Pour Plate Metode) 

Pengolahan Data dan Analisa Data 
Tahap pengolahan Data dengan tahap coding  dan tabulating analisa data  

Deskriptif 

Penarikan Kesimpulan 

Penyusunan Laporan Akhir 
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4.5 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

4.5.1 Variabel 

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda 

terhadap sesuatu (benda, manusia) (Nursalam, 2015). Pertumbuhan jamur 

Candida albicans dalam media Bekatul Beras Putih. 

4.5.2 Definisi operasional variabel  

Definisi  operasional  variabel  adalah  definisi terhadap variabel penelitian 

secara operasional sehingga peneliti mampu mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan terkait dengan konsep (Swarjana, 2015). 

Tabel 4.1  Definisi operasional variabel Identifikasi pertumbuhan jamur  

Candida albicans Pada media alternatif Bekatul Beras Putih  

Variabel Definisi 
Operasional 

Alat ukur Parameter  Skala  Kategori  

Pertumbuhan 
jamur Candida 
albicans pada 
media Bekatul 
Beras Putih 

Adanya jamur 
Candida 
albicans pada 
media dari 
Bekatul Beras 
Putih 

Observasi 
Laboratorium 
 

Ciri-ciri 
pertumbuhan 
yang terjadi 
pada jamur 
meliputi: 
Makroskopis 

 
1) Bentuk 

Bulat 
2) Permukaan 

Halus, 
sedikit 
timbul 

3) Berwarna 
Putih 
Kekuningan 

4) Berbau 
Ragi 

 
 Mikroskopis 

1) Berbentuk 
lonjong 
ataupun 
bulat 

2) Gram 
positif  

3) Pseudohifa 
(Hifasemu) 

ordinal Tumbuh : 
Terjadi 
pertumbuhan 
jamur pada 
media 
 

Tidak 
Tumbuh:  
Tidak terjadi 
pertumbuhan 
jamur 
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4.6  Instrumen Penelitian dan Cara Penelitian 

A. Instrumen penelitian  

Instrumen  penelitian  merupakan  fasilitas atau alat  yang  digunakan  oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih  baik  (Arikunto,  2010). Instrumen dalam penelitian ini untuk data 

penunjang pada penelitian media alternatif Bekatul Beras Putih untuk 

pertumbuhan jamur Candida albicans. 

1. Alat yang digunakan: 

a. Panci 

b. Kompor 

c. Tabung reaksi 

d. Hot plate 

e. Erlenmeyer 

f. Batang pengaduk 

g. Ose jarum 

h. Timbangan digital 

i. Gelas ukur 

j. Pipet tetes 

k. Bunsen dan korek api 

l. Autoklave 

m. Mikroskop 

n. Inkubator 

o. Objek glass dan cover glass 

p.  pH meter 
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q. Ayakan 

r. Kain/penyaring 

s. Label 

t. Alumunium foil dan plastik wrap 

u. Mikro pipet  

v. Blue tip 

w. Cawan petri 

2. Bahan yang digunakan: 

a. Bekatul Beras Putih 

b. Agar 

c. Gula 

d. Kultur atau isolat jamur Candida albicans 

e. Alkohol 

f. Kapas 

g. Aquades 

h. KOH 10% 

i. Nacl 0,9 % 

j. Antibiotik (Kloramphenicol) 

B.  Prosedur penelitian  

Cara  penelitian  sampel  diperiksa  di  Laboratorium  Mikrobiologi  Prodi  

D-III Analis Kesehatan STIKes ICMe Jombang. Cara kerja pengujian di 

laboratorium sebagai berikut : 
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a) Tahap pembuatan media bekatul beras putih 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan.  

2. Sebelum memulai pembuatan media, terlebih dahulu menyeterilkan alat-

alat yang  akan  digunakan  seperti  erlenmeyer,  beaker glass,  pipet  ukur,  

batang pengaduk,  cawan  petri  dan  sendok  menggunakan  oven  dengan 

suhu 100-160  0C selama 1-2 jam. 

3. Menimbang sampel bekatul sebanyak 200 gr dengan menggunakan 

timbangan digital setelah itu direbus di panci diatas kompor dengan 

menambahkan 1000 ml aquadest steril. 

4. Menyaring sampai mendapatkan ekstrak 400 ml ditaruh pada beacker 

glass. 

5. Menambahkan agar 10 gr, gula 2,5 gr dan 1 ml Antibiotik 

(Kloramphenicol) (Basarang, 2018) ke dalam beacker glass yang telah 

berisi ekstrak Bekatul Beras Putih 400 ml tadi posisi beacker glas yang 

telah berisi tadi di atas Hot plate. 

6. Lalu mengaduk hingga homogen. Dikatakan homogen (yang ditandai 

dengan larutan tercampur semua dan tidak ada partikel yang menggumpal) 

jika larutan sedikit menguap bukan mendidih lalu  mengukur pH <7 

menggunakan pH meter. 

7. Menambahkan aquadest steril sampai tanda 500 ml setelah itu Di masukan 

ke dalam erlenmeyer di tutup dengan kapas, lalu alumunium foil dan 

dilapisi plastik wrap dan diberi label. 
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8. Larutan media tersebut disterilkan dengan meng-gunakan autoklaf selama 

15 menit  dengan suhu 1210C. 

9.  Setelah proses sterilisasi selesai, media dikeluarkan dari autoklaf dan 

terlebih dahulu menyiapkan 2 cawan  petri di atas meja yang datar, bersih, 

dan kering. 

b) Tahap pembuatan inokulum Candida albicans 

1. Mengambil cawan petri yang berisi isolate jamur Candida albicans. 

2. Lalu mengambil 1 koloni jamur Candida albicans menggunakan ose 

dimasukan ke dalam tabung reaksi steril yang berisi 5 ml Nacl 0,9 % (di 

lakukan dekat nyala api spirtus). 

3. Maka didapatkan suspensi jamur Candida albicans. 

c)  Tahap menumbuhkan jamur Candida albicans 

1. Menyiapkan media bekatul beras putih dalam erlenmeyer yang telah 

dibuat tadi.  Di dinginkan dengan suhu ±45-50 0C (yang di tandai 

dengan terasa hangat di kulit atau tidak terlalu panas). 

2. Menyiapkan 2 cawan petri steril dan menyalakan bunsen atau api 

spirtus (pada cawan petri terakhir hanya berisi media bekatul beras 

putih saja sebagai kontrol) . 

3. Membuka tutup tabung yang mengandung biakan murni jamur Candida 

albicans, dan membakar leher tabung reaksinya diatas nyala api spirtus. 

4. Memipet 1 ml biakan murni jamur ke dalam cawan petri menggunakan 

mikropipet atau bisa menggunakan pipet ukur (setelah dipipet sebanyak 

1 ml tabung reaksi yang berisi biakan murni tadi segera di tutup 

kembali agar tidak terjadi kontaminasi). 
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5. Lalu membakar leher erlenmeyer di atas bunsen, dan menuangkan 

media bekatul beras putih pada cawan petri yang telah berisi biakan 

murni jamur tadi. 

6. Menggoyangkan cawan petri perlahan-lahan untuk mencampurkan 

biakan jamur dan media tersebut sampai homogen (Pada saat 

menggoyangkan cawan petri jangan terlalu kuat). Saat menuangkan 

media ke dalam cawan petri tadi diletakkan dalam radius maksimal 20 

cm dari sumber api (zona steril).  

7. Setelah dilakukan penanaman pada media bekatul beras putih tadi, di 

diamkan sampai memadat. Lalu di inkubasi pada inkubator selama 24 

jam/1 hari. (usahakan media pertumbuhan tadi di diamkan sampai 

memadat sempurna sebelum di letakkan pada inkubator, karena jika 

media tidak memadat sempurna, media akan retak dan mengganggu 

pertumbuhan jamur yang akan di hasilkan) (Naim, 2016). 

d) Tahap pengamatan mikroskopis jamur Candida albicans 

1. Menyiapakan  alat  dan  bahan  yang  akan  digunakan  seperti  sampel  

(kultur jamur),  mikroskop,  objek  glass,  cover  glass,  ose  bunsen  dan  

korek  api, larutan KOH 10%. 

2. Larutan KOH 10% diteteskan 1-2 tetes pada objek glass.  

3. Ujung  ose  dibasahi  dengan  larutan  KOH  10%  kemudian  ditempelkan  

pada kultur jamur hingga menempel pada ose. 

4. Jamur  pada  ose  ditempelkan  pada  tetesan  larutan  KOH  10%  

kemudian ditutup dengan cover glass.  
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5. Dilewatkan beberapa kali di atas api spiritus dan didiamkan selama 15-30 

menit.  

6. Diamati dibawah mikroskop dengan lensa objektif 10x dan 40x untuk 

melihat hifa maupun spora dari jamur Candida albicans   (Naim, 2016). 

Cara Pewarnaan Gram: 

1. Membersihkan objek glass dengan alkohol steril sampai bebas lemak, 

memanaskan di atas nyala api lampu spirtus. 

2. Membuat preparat dengan biakan jamur jangan terlalu tebal dibuat 

melingkar hingga rata. 

3. Mengeringkan di udara, memfiksasi diatas nyala api spirtus. 

4. Setelah mendinginkan memberi atau meneteskan cat Gram A yaitu Crystal 

Violet  sebanyak 2-3 tetes dan mendiamkan 1 menit lalu di cuci dengan air 

mengair, mengeringkan. 

5. Menetesi dengan larutan Gram B yaitu Lugol iodine  sampai menutupi 

preparat yang dibuat dan membiarkan selam 1 menit lalu cuci dengan air 

mengalir dan keringkan. 

6. Kemudian preparat di lunturkan dengan Gram C yaitu Alkohol selam 10 

detik lalu keringkan. 

7. Memberi larutan penutup Gram D yaitu Safranin selam 1 menit cuci 

dengan air mengalir mengeringkan di udara. 

8. Mengamati preparat dengan perbesaran 100 X menggunakan oil imersi. 

9. Candida albicans termasuk jamur Gram positif yang bewarna ungu atau 

violet (Yunilas, 2017). 
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e) Tahap pengamatan makroskopis Candida albicans 

1. Mengambil media yang telah di inkubasi pada desikator untuk 

melakukan pengamatan. 

2. Melihat permukaan media dengan mengamati koloni, tipe, tepi, dan 

permukaan dan bau jamur. 

3. Mencocokkan hasil pengamatan dengan ciri khusus jamur Candida 

albicans. 

4. Kemudian mencatat hasil pengamatan dan mendokumentasikan. 

       Proses sterilisasi alat membutuhkan waktu satu hari, kemudian melanjutkan 

pembuatan media bekatul beras putih dan proses penanaman isolate jamur 

dibutuhkan waktu satu hari. Dilanjutkan dengan proses inkubasi media pada 

inkubator dan pengamatan jamur selama satu hari. Dengan demikian proses 

prosedur penelitian sampai pengamatan dibutuhkan waktu tiga hari. 

       Hasil  pemeriksaan  dinyatakan  berhasil  jika  ditemukan  koloni  jamur 

Candida albicans  pada media bekatul beras putih dilihat dari hasil makroskopis 

dan mikroskopis pertumbuhan jamurnya.  

4.7 Teknik Pengumpulan Data  

       Pengumpulan  data  pada  penelitian  ini  dilakukan  dengan  cara  pembuatan  

media  bekatul beras putih untuk  menjadi  media alami pertumbuhan  jamur. 

Kemudian  dilakukan  penanaman atau inokulasi jamur Candida albicans  dengan 

metode Pour Plate Metode (Metode Tuang) dan  di inkubasi  sampai  jamur  

tumbuh  atau  1 hari setelah dilakukan pembiakan pada desikator, dan mengamati 

pertumbuhan jamur Candida albicans pada media bekatul beras putih. 

Pengamatan dilakukan dengan melihat makroskopis pertumbuhan jamur Candida 
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albicans dan dilanjutkan  dengan  pengamatan mikroskopis koloni  dibawah  

mikroskop perbesaran lensa objektif 10x dan 40x (Yunilas, 2017). 

4.8 Tahap Pengolahan Data dan Analisa Data 

4.8.1 Teknik pengolahan data 

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data melalui tahapan 

Coding, dan tabulating. 

a. Coding 

Merupakan kegiatan mengolah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi 

angka atau bilangan (Notoatmodjo, 2010). 

Pada penelitian ini, memberikan kode sebagai berikut :  

Hasil Tumbuh    kode T1 

Hasil Tidak Tumbuh  kode T2 

b. Tabulating  

Tabulating adalah membuat tabel data sesuai yang diinginkan oleh peneliti 

atau tujuan peneliti (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini data yang di 

sajikan dalam bentuk tabel sesuai dengan jenis variabel yang diolah 

menggambarkan pertumbuhan jamur Candida albicans yang tumbuh dalam media 

bekatul beras putih. 

4.8.2 Analisa data 

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk menjadi tujuan 

pokok penelitian (Nursalam, 2013). 

Adapun teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif yaitu mendeskripsikan hasil percobaan dengan sampel bekatul beras 

putih yang dijadikan sebagai media pertumbuhan jamur Candida albicans.  
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Pada saat penelitian, memberikan penilaian terhadap hasil pemeriksaan yang 

di peroleh dengan cara mengamati ada tidaknya pertumbuhan jamur Candida 

albcans dalam media bekatul beras putih, yang di tentukan sebagai berikut: 

1. Tumbuh   :  Terdapat jamur dalam media Bekatul Beras Putih 

2. Tidak Tumbuh : Tidak ada jamur yang tumbuh pada media Bekatul Beras 

Putih melainkan mikroorganisme lain yang tumbuh.  
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1  Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi program studi D-III 

Analis Kesehatan STIKes ICMe Jombang. Laboratorium Mikrobiologi adalah 

salah satu fasilitas yang dimiliki program studi D-III Analis Kesehatan STIKes 

ICMe Jombang, yang berfungsi untuk sarana penunjang pembelajaran praktikum 

yang mana terdapat pemeriksaan tentang bakteri, parasit, jamur. Bahan atau 

sampel yang digunakan khusus-nya pada pemeriksaan jamur biasanya rambut, 

swab kulit, makanan, urin dsb. Ruangan Laboratorium Mikrobiologi dilengkapi 

dengan AC,  juga lengkapi dengan ruang preparasi sampel, sehingga peneliti tidak 

perlu khawatir dengan terjadinya kontaminasi pada sampel yang digunakan pada 

saat penelitian. Selain itu Laboratorium Mikrobiologi mempunyai peralatan dan 

reagen yang cukup baik, lengkap dan memadai sehingga pembelajaran 

pemeriksaan di laboratorium ini dapat berjalan dengan baik.   

5.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

5.2.1 Hasil 

Hasil Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan jamur 

Candida albicans pada media yang ber-bahan dasar Bekatul Beras Putih. Dengan 

menggunakan 1 cawan petri yang berisi media Bekatul Beras Putih yang 

ditumbuhi Jamur Candida albicans dan 1 cawan petri hanya berisi media bekatul 

beras putih sebagai control media. Untuk identifikasi jamur Candida albicans 

dapat dilakukan pengamatan secara makroskopis pertumbuhan jamur pada media 
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disesuaikan dengan ciri khusus dari jamur Candida albicans dan mikroskopis 

dengan menggunakan mikroskup perbesaran 10x, 40x dan 100x di beri oil imersi.  

Tabel 5.1 Hasil Pengamatan Jamur Candida albicans Pada Media Bekatul Beras 
Putih studi di Laboratorium Mikrobiologi STIKes ICMe Jombang  

 22 Agustus–27 Agustus 2019.  

No 
Sampel Media 
 

Jamur  
Candida 
albicans 

Pertumbuhan Jamur  
Candida albicans 

Tumbuh Tidak Tumbuh 

1 Bekatul Beras Putih √ √ 

2 Bekatul Beras Putih - √ 

Keterangan :  

 Hasil penelitian didapatkan bekatul beras putih (Ricebran) yang 

ditumbuhkan atau diinokulasi dengan jamur Candida albicans terdapat 

pertumbuhan jamur Candida albicans (no.1), sedangkan  cawan petri (no.2) 

sebagai kontrol yang berisi media bekatul beras putih saja tidak terdapat jamur.  

5.2.2  Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.1 diatas media alternatif bekatul 

beras putih sebagai pertumbuhan jamur Candida albicans didapatkan hasil bahwa 

media tersebut dapat menumbuhkan jamur Candida albicans. Hal ini dapat dilihat 

dengan pertumbuhan jamur Candida albicans yang ditemukan pada media bekatul 

beras putih yang telah di inkubasi selama 24-48 jam dengan suhu 36,5 oC dengan 

ciri khusus pada pengamatan makroskopis seperti berwarna putih kekuningan, 

berbentuk bulat, permukaan halus, licin, koloninnya kecil dan berbau seperti ragi. 

Sedangkan ciri khusus pada pengamatan mikroskopisnya menggunakan KOH 10 

% yang diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 10x dan 40x, koloninya 

berbentuk bulat, bulat lonjong atau lonjong, sel seperti ragi dan pseudohifa (hifa 

semu), pengamatan mikroskopis dengan pewarnaan cat Gram diamati dibawah 
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mikroskop perbesaran 100x dengan oil imersi didapatkan hasil koloni berbentuk 

bulat, bulat lonjong atau lonjong dan bewarna ungu/violet termasuk gram positif. 

Media bekatul beras dan koloni dari jamur  Candida albicans memiliki ciri 

makroskopis yang sama, yaitu putih kekuningan. Sehingga jika dalam 

pengamatan makroskopisnya tidak teliti maka akan sangat susah membedakan. 

Oleh karena itu, dalam pengamatan makroskopis, media yang sudah ditumbuhi 

jamur diamati di bawah alat colony counter dengan pencahayaan yang cukup. 

Jamur Candida albicans  dapat tumbuh pada media Bekatul Beras Putih 

dikarenakan tercukupi-nya semua nutrisi yang dibutuhkan oleh jamur Candida 

albicans yang terdapat pada media alternatif tersebut. Hal ini terlihat dengan 

terjadinya pertumbuhan jamur Candida albicans yang subur membentuk koloni 

kecil dan bulat seperti ragi.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Naim, (2016) yang menyebutkan 

bahwa jamur dapat tumbuh dan berkembang-biak, dan membutuhkan suatu media 

yang mencakup semua nutrisi yang diperlukan oleh jamur. Nutrisi yang 

diperlukan dalam bentuk vitamin, nitrogen, karbon/karbohidrat sebagai zat 

pembangun.  

Nursalim dan Razali (2007) menyatakan, Bekatul mempunyai banyak 

kandungan nutrisi seperti vitamin B komplek, air 2.49 %, protein 8,77 %, abu 

1,60 %, serat 1,69 %, karbohidrat 84,36 %, kalori 382,32 kal, tiamin 78 %, 

riboflavin 47 %, niasin 67 %. Selain tercukupinya nutrien, Pertumbuhan dan 

perkembangan jamur pada suatu medium dipengaruhi oleh beberapa faktor khusus 

yaitu pH, substrat, senyawa kimia, kelembaban, dan suhu (Ganjar dan 

Sjamsuridzal, 2006). 



38 
 

 

Penelitian media dari bekatul beras putih  saat melakukan  pengukuran pH 

pada media,  6.4 pH dan termasuk pH asam. Sesuai dengan pernyataan Basarang 

(2018) jamur Candida albicans lebih cepat tumbuh pada suasana asam 

dibandingkan dengan suasana pH netral ataupun alkali. Inkubasi medium yang 

sudah diinokulasi dengan jamur Candida albicans dilakukan selama 24 - 48 jam.  

Peneliti sebelumnya Naim, (2016) dengan judul “Pemanfaatan Bekatul 

sebagai media alternatif untuk pertumbuhan Aspergillus sp” hasil yang didapatkan 

pada penelitian tersebut  jamur Aspergillus sp  dapat tumbuh dengan baik dengan 

bertambahnya diameter jamur Aspergillus sp. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

39 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa Bekatul Beras Putih dapat digunakan menjadi media alternatif 

pertumbuhan jamur Candida albicans.  

 

6.2 Saran  

Saran yang didapat pada penelitian ini adalah : 

6.2.1 Bagi Tenaga  Laboratorium  Medik  diharapkan dapat menjadikan media 

Bekatul Beras Putih sebagai media alternatif pertumbuhan jamur. 

6.2.2 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih lanjut dengan 

menggunakan bahan bekatul beras putih berdasarkan varietas padi yang 

berbeda. Dengan menggunakan metode penanaman jamur yang berbeda, 

menggunakan pengenceran konsentrasi jamur yang berbeda, dan 

menggunakan konsentrasi bekatul beras putih yang berbeda (dengan catatan 

ber-bahan dasar bekatul paling banyak). 
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Lampiran 1 

Hasil Penelitian  

Tabel hasil Pengamatan Jamur Candida albicans Pada Media Bekatul Beras Putih 
studi di Laboratorium Mikrobiologi STIKes ICMe Jombang  

 22 Agustus – 27 Agustus 2019.  

No 
Sampel Media 
Bekatul Beras Putih 

Jamur  
Candida albicans

Pertumbuhan Jamur 
Candida albicans 

Tumbuh Tidak Tumbuh 

1 T1 √ √ 

2 T2 - √ 

Keterangan :  

 Hasil penelitian didapatkan bahwa cawan petri (no.1) yang berisi Media 

Bekatul Beras Putih terdapat jamur Candida albicans yang tumbuh, sedangkan  

cawan petri (no.2) tidak terdapat jamur karena hanya berisi media bekatul beras 

putih saja.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Dokumentasi 

 

 

Bekatul Beras Putih 

 

Agar Agar  

 

Aquadest 

 

NaCL 0,9 % 



 

 

 

Hot Plate 

 

Oven 

 

Timbangan Digital 

 

Autoclave 



 

 

 

Colony counter 

 

Inkubator 

 

Beacker glass 

 

Erlenmeyer  



 

 

 

Proses penimbangan  

bekatul beras 200 gr  

pada timbangan digital. 

 

Proses perebusan  

bekatul beras putih. 

 

Proses pengambilan sari pati dari 

bekatul beras putih sampai 

didapatkan sari pati 400 ml. 

 

 

Proses pembuatan media diatas 

beacker glass dengan hot plate. 

Ditambahkan agar-agar 10 

gr,gula 2,5 gr dan 1 ml 

antibiotik cloramphenicol, lalu 

diaduk hingga homogen. 

 

Dan mengukur pH media, pH 

media 6,4. 

 

 



 

 

 

 

Setelah mengaduk hingga 

homogen lalu menambah 

aquadest hingga mencapai 500 

ml. 

 

 

Setelah media bekatul di buat 

dilakukan sterilisasi pada alat 

autoclave. Dengan suhu  121 oC 

selama 15 menit. 

       

Tahap pembuatan inokulum 

jamur Candida albicans. 



 

 

 

Tahap menumbuhkan jamur 

Candida albicans  dalam 

ruangan steril. 

 

Hasil pertumbuhan jamur 

Candida albicans pada media 

Bekatul Beras Putih yang telah 

diinkubasi di inkubator dengan 

suhu 36,5 oC selama 24-48 jam. 

 

 

Pengamatan makroskopis 

pertumbuhan jamur Candida 

albicans pada alat Colony 

counter. 



 

 

 

Pengamatan makroskopis 

pertumbuhan jamur Candida 

albicans pada alat Colony 

counter. 

 

  

Pengamatan makroskopis 

pertumbuhan jamur Candida 

albicans pada alat Colony 

counter. 

Pengamatan mikroskopis jamur 

Candida albicans yang diberi 

KOH 10% dengan mikroskop 

perbesaran 40 x 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan mikroskopis jamur 

Candida albicans yang diberi 

KOH 10% dengan mikroskop 

perbesaran 40 x 

 

Pengamatan mikroskopis jamur 

Candida albicans dengan 

pewarnaan Gram dibawah 

mikroskop perbesaran 100 x 

menggunakan oil imersi. 

 

Pengamatan mikroskopis 

jamur Candida albicans 

dengan pewarnaan Gram 

dibawah mikroskop 

perbesaran 100 x 

menggunakan oil imersi. 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4  

Lembar Konsultasi Pembimbing Utama 

 

 



 

 

Lampiran 5  

Lembar Konsultasi Pembimbing Anggota 

 

 



 

 

Lampiran 6 

 

Jadwal Rencana Penelitian 

 

 

No. Kegiatan April 2019 Mei 2019 Juni 2019 Juli 2019 Agustus 2019 

1. Pembuatan 
proposal 

2. Seminar 
 proposal 

3. Penelitian 

4. Pembuatan KTI 
dan 
asistensi 

5. Sidang  
KTI 

 

Keterangan: 

 Kolom 1-4  : Minggu pada bulan 

 Blok warna hijau : Tanggal pelaksanaan kegiatan 



 

 

Lampiran 7 

Lembar Hasil Plagscan 

 

 

 



 

 

Lampiran 8  

Lembar Hsail Plagscan 

 

 




